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KOMODIFIKASI BUDAYA BATIK PADA PROGRAM “NGULIK 

BATIK” 

(Kajian terhadap Televisi Lokal Batik TV Pekalongan) 

Farah Gahara Takarinwati 

ABSTRAK 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Batik TV mengangkat tentang 

batik khas Pekalongan sebagai program yaitu Ngulik Batik, dimana batik adalah 

budaya yang berasal dari Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah Batik dijadikan sebagai komoditas dalam program “Ngulik 

Batik” yang mengarah pada proses komodifikasi dalam produksinya dan juga 

untuk mengetahui proses produksi program “Ngulik Batik” dalam mengubah 

Batik menjadi sebuah program yang ada di Batik TV Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam dan studi 

pustaka. Subjek dalam penelitian ada dua narasumber  dari Batik TV Pekalongan 

yang menjabat sebagai Direktur Operasional dan Kepala Divisi Program Non 

News dan didukung oleh satu narasumber yaitu pengamat budaya Pekalongan. 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kritis. Landasan 

teori yang digunakan dalam penelitian adalah Teori Ekonomi Politik Media 

menurut Vincent Mosco.  

Hasil dari penelitian ini yaitu komodifikasi yang terjadi pada program 

acara Ngulik Batik adalah komodifikasi isi. Komodifikasi isi terjadi melalui 

proses penyesuaian isi tayangan pada proses produksi dan distribusinya. 

Komodifikasi isi juga terlihat dengan mengangkat tema batik sebagai konten 

program sebagai alat untuk memperoleh keuntungan. Proses produksinya sendiri 

presenter melakukan gimmick dalam setiap tayangan. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah proses komodifikasi ini mengakibatkan batik mengalami proses 

penurunan nilai, yaitu dari nilai guna menjadi nilai jual. Peneliti melihat pada 

prakteknya komponen batik dimanfaatkan oleh Batik TV sebagai materi program 

yang ditayangkan. Komodifikasi yang dilakukan pada media penyiaran publik 

menunjukkan bahwa program siaran yang ditayangkan oleh televisi publik tidak 

hanya untuk kepentingan penonton melainkan untuk meraih kepentingan pasar 

semata yang digunakan sebagai alat persaingan. Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah penelitian hanya meneliti pada salah satu bentuk komodifikasi yaitu 

komodikasi isi. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu agar penelitian ini 

dikembangkan dan lebih mendalam lagi untuk mengungkap ketiga macam 

komodifikasi pada suatu program acara televisi lainnya.  
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